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ABSTRAK 

Aulia Manda Br Ginting, NIRM 01.01.22.507. Rancangan Penyuluhan Penyusunan 

Administrasi Kelompok Tani untuk Meningkatkan Kinerja Kelompok di 

Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

menganalisis permasalahan penyuluhan pertanian di Kecamatan Sei Bingai 

Kabupaten Langkat, (2) merumuskan tujuan penyuluhan penyusunan administrasi 

kelompok tani pemula berdasarkan prinsip SMART dan ABCD, (3) 

mengidentifikasi sasaran penyuluhan berdasarkan karakteristik demografis, sosial, 

dan ekonomi, (4) menganalisis tingkat penerimaan pengurus kelompok tani 

terhadap rancangan penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, dan biaya, serta (5) mengetahui jumlah kelompok tani pemula yang 

bersedia menerapkan penyusunan administrasi kelembagaan kelompok tani di 

Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan kuesioner, serta dianalisis menggunakan Skala Likert dalam 

metode rancangan penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

tani pemula di Kecamatan Sei Bingai belum memiliki administrasi kelembagaan 

yang tertib dan sistematis, dengan administrasi yang dirancang meliputi buku daftar 

anggota, buku notulen rapat, dan buku inventaris. Sasaran penyuluhan adalah 

pengurus kelompok tani yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Tingkat 

penerimaan terhadap rancangan penyuluhan berada pada kategori sangat setuju 

sehingga dinilai layak untuk diterapkan, dan setelah penyuluhan terdapat 18 

kelompok tani pemula yang bersedia menyusun administrasi kelembagaan secara 

tertib. 

Kata kunci, Administrasi Kelompok Tani Pemula, Rancangan Penyuluhan. 
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ABSTRACT 

Aulia Manda Br Ginting, NIRM 01.01.22.507. Extension Program Design for the 

Preparation of Farmer Group Administration to Improve Group Performance in 

Sei Bingai Subdistrict, Langkat Regency. This study aims to (1) analyze the 

problems of agricultural extension in Sei Bingai Subdistrict, Langkat Regency, (2) 

formulate the objectives of extension activities for the preparation of basic farmer 

group administration based on SMART and ABCD principles, (3) identify the 

target groups based on demographic, social, and economic characteristics, (4) 

analyze the level of acceptance of farmer group administrators toward the extension 

design covering materials, methods, media, volume, location, time, and cost, and 

(5) determine the number of beginner farmer groups willing to implement orderly 

group administration in Sei Bingai Subdistrict, Langkat Regency. This research 

uses a quantitative method with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews and questionnaires and analyzed using a Likert Scale in the extension 

design method. The results show that beginner farmer groups in Sei Bingai 

Subdistrict have not yet had well-organized and systematic institutional 

administration. The designed administration includes member list books, meeting 

minute books, and inventory books. The target of the extension consists of farmer 

group administrators, namely the chairperson, secretary, and treasurer. The level of 

acceptance of the extension design was categorized as strongly agree, indicating 

that the design is feasible to be implemented. After the extension activity, 18 

beginner farmer groups were willing to implement orderly institutional 

administration. 

Keywords, Beginner Farmer Groups, Extension Design, Group Administration. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki posisi yang sangat penting dalam pembangunan 

nasional karena memberikan kontribusi besar terhadap pemenuhan kebutuhan 

pangan, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

terutama di wilayah pedesaan.  Selaras dengan hal tersebut, Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani 

menekankan bahwa pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk mewujudkan 

kedaulatan pangan, memperkuat kemandirian petani, dan meningkatkan 

kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Ketentuan tersebut menjadi landasan 

normatif yang menegaskan posisi sentral sektor pertanian dalam pembangunan 

nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat perdesaan. 

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia tidak semata-mata ditujukan 

untuk peningkatan produksi, melainkan juga diarahkan pada penguatan sumber 

daya manusia serta kelembagaan petani. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan menegaskan 

bahwa tujuan penyuluhan pertanian adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap para pelaku utama sekaligus memperkokoh kelembagaan 

petani melalui proses pembelajaran.  

Kelompok tani merupakan bentuk organisasi tani yang dibentuk sebagai 

forum bagi petani untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola 

lahan pertanian secara kolektif. Selain berfungsi sebagai tempat belajar dan 

bertukar pengetahuan, kelompok tani juga berfungsi sebagai sarana untuk 

memperkuat kerja sama antar petani dan mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan 

pertanian. Peran ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 

2016 tentang Pengembangan Lembaga Petani, yang menekankan bahwa kelompok 

tani merupakan lembaga tani dasar yang memainkan peran penting dalam 

mendukung pembangunan pertanian. Oleh karena itu, keberadaan serta penguatan 

kelompok tani menjadi prasyarat yang sangat penting dalam keberhasilan program 

pertanian. 
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Salah satu indikator utama dari kekuatan kelembagaan kelompok tani adalah 

tertibnya pengelolaan administrasi kelembagaan. Administrasi kelembagaan 

kelompok tani meliputi pencatatan keanggotaan, kegiatan kelompok, aspek 

keuangan, serta dokumen perencanaan dan evaluasi kelompok. Pengelolaan 

administrasi kelompok tani yang terstruktur dengan baik berperan sebagai dasar 

dalam pengelolaan organisasi, alat untuk pengambilan keputusan, serta sebagai 

bentuk akuntabilitas kelembagaan kelompok tani Septiana, (2021). Oleh karena itu, 

administrasi kelembagaan merupakan instrumen krusial dalam memastikan 

keberlanjutan organisasi kelompok tani. 

Namun dalam pelaksanaannya, banyak kelompok tani, terutama kelompok 

tani yang baru berdiri, belum memiliki administrasi kelembagaan yang tersusun 

secara lengkap. Keterbatasan pengetahuan, kemauan dan keterampilan pengurus 

kelompok tani dalam menyusun administrasi menjadi faktor utama yang 

menyebabkan kondisi tersebut. Rendahnya pemahaman petani terhadap 

administrasi kelompok berpengaruh langsung terhadap lemahnya pengelolaan 

kelembagaan kelompok tani serta menurunnya kinerja kelompok Dewi et al., 

(2023). Keadaan ini mengakibatkan kelompok tani mengalami kesulitan dalam 

berkembang dan tidak dapat melaksanakan fungsinya secara optimal. 

Kecamatan Sei Bingai merupakan salah satu wilayah administratif di 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatra Utara, di mana mayoritas penduduknya 

mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian. Berdasarkan Bps 

Kabupaten Langkat, (2025) jumlah penduduk Kecamatan Sei Bingai tercatat 

sebanyak 56.144 jiwa dengan 18.984 kepala keluarga, dan sekitar 24.572 penduduk 

bekerja di bidang pertanian. Data tersebut mengindikasikan bahwa sektor pertanian 

merupakan sumber penghidupan utama bagi masyarakat Kecamatan Sei Bingai, 

sehingga penguatan kelembagaan petani menjadi hal yang sangat penting. 

Berdasarkan hasil identifikasi, yang didukung oleh wawancara dengan 

penyuluh dan petani di kecamatan Sei Bingai, ditemukan bahwa hambatan utama 

yang dihadapi oleh kelompok tani pemula bukan berasal dari aspek teknis budidaya, 

melainkan dari aspek kelembagaan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar kelompok tani pemula di Distrik Sei Bingai masih kekurangan 

sistem administrasi kelompok yang terstruktur dengan baik. Berbagai dokumen 
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administrasi, seperti buku keanggotaan, buku kegiatan, dan catatan keuangan 

kelompok, belum tersedia di sebagian besar kelompok tani. Situasi ini 

menunjukkan bahwa administrasi kelembagaan masih menjadi masalah utama yang 

membutuhkan perhatian dalam upaya pengembangan lembaga tani di Distrik Sei 

Bingai. 

Keterbatasan administrasi kelembagaan ini mengakibatkan berbagai kegiatan 

kelompok tani tidak terdokumentasi dengan baik. Lebih jauh lagi, pengembangan 

program kerja belum diimplementasikan secara sistematis, sehingga 

mengakibatkan implementasi dan evaluasi kegiatan kelompok yang kurang 

optimal. Situasi ini juga mempersulit kelompok tani untuk mengakses berbagai 

program bantuan, pendampingan, dan kolaborasi dengan pihak eksternal karena 

persyaratan administrasi yang dibutuhkan belum sepenuhnya terpenuhi. Lemahnya 

pengelolaan administrasi kelompok tani berdampak pada rendahnya efektivitas 

pelaksanaan kegiatan kelompok, menurunnya kinerja kelembagaan, serta 

berkurangnya kepercayaan pihak eksternal terhadap keberadaan kelompok tani 

sebagai mitra pembangunan pertanian FitraHadi Khaz & FaraShaliza, (2023). 

Berdasarkan hasil identifikasi, beberapa pengelola dan anggota kelompok 

tani masih memandang administrasi kelembagaan sebagai pelengkap kegiatan 

kelompok, sehingga tidak mengakuinya sebagai komponen penting. Pandangan ini 

berkontribusi pada rendahnya perhatian yang diberikan pada manajemen 

administrasi, yang dibuktikan dengan pencatatan kegiatan yang kurang optimal, 

pengembangan program kerja, dan pelaksanaan evaluasi yang teratur dan 

sistematis. Situasi ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang fungsi dan manfaat 

administrasi kelembagaan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pendampingan dan penyuluhan yang lebih terfokus dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan manajemen administrasi kelompok. Pemahaman anggota 

kelompok tani terhadap administrasi kelompok sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran pelaksanaan kegiatan kelompok dan efektivitas kelembagaan, sehingga 

diperlukan upaya penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pengurus kelompok tani dalam menyusun administrasi kelompok secara tertib dan 

sistematis Fauzi et al., (2022). 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian yang dirancang berdasarkan 

kebutuhan nyata sasaran. Penyuluhan pertanian yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan kelompok tani mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan petani dalam mengelola administrasi kelompok secara tertib dan 

sistematis. Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan administrasi kelompok tani terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan anggota kelompok serta mendorong kelancaran 

pelaksanaan kegiatan kelompok tani secara lebih efektif Fauzi, A., Rahman, A., & 

Hidayat, (2022). Berdasarkan kondisi tersebut, penyuluhan yang berfokus pada 

penyusunan administrasi kelembagaan kelompok tani pemula menjadi salah satu 

upaya strategis untuk memperkuat kelembagaan petani di Kecamatan Sei Bingai. 

Secara operasional, rancangan penyuluhan ini diarahkan pada penyusunan 

tiga buku administrasi dasar kelompok tani, yaitu buku daftar nama anggota, buku 

inventaris kelompok, dan buku notulen rapat. Ketiga dokumen tersebut dipilih 

karena merupakan administrasi dasar yang mendukung tertib pengelolaan 

kelembagaan. Buku daftar nama anggota berfungsi sebagai dokumen pendataan 

anggota, buku inventaris digunakan untuk mencatat aset yang dimiliki kelompok, 

sedangkan buku notulen rapat berperan dalam mendokumentasikan hasil 

musyawarah beserta keputusan yang telah disepakati oleh kelompok tani pemula. 

Melalui penyusunan ketiga buku tersebut, diharapkan pengelolaan organisasi dapat 

dilakukan secara lebih tertib, dan terarah. 

Permasalahan administrasi yang masih dihadapi kelompok tani pemula di 

Kecamatan Sei Bingai menunjukkan perlunya penyusunan rancangan penyuluhan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Hasil identifikasi memperlihatkan 

bahwa sebagian besar kelompok tani pemula belum memiliki administrasi 

kelembagaan yang tersusun dengan baik. Kondisi ini berdampak pada kurang 

optimalnya pengelolaan organisasi sekaligus menjadi kendala dalam mengakses 

berbagai program pendukung yang berkaitan dengan pengembangan kelompok 

tani. 

Di sisi lain, Kecamatan Sei Bingai memiliki sejumlah potensi yang dapat 

mendukung pelaksanaan rancangan penyuluhan ini. Jumlah kelompok tani pemula 

yang relatif banyak, adanya target peningkatan tertib administrasi dalam programa 
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penyuluhan, serta keterlibatan penyuluh pertanian yang secara aktif melakukan 

pembinaan menjadi faktor pendukung yang penting. Selain itu, potensi sumber daya 

manusia petani dan kerja sama yang telah terbangun di dalam kelompok juga 

menjadi modal yang baik untuk menerapkan administrasi kelembagaan secara 

bertahap dan berkelanjutan. 

Rancangan penyuluhan ini disusun dengan pendekatan kuantitatif untuk 

memperoleh gambaran kondisi awal administrasi kelompok tani serta mengukur 

tingkat penerimaan sasaran terhadap materi dan metode yang dirancang. Hasil 

rancangan ini diharapkan menjadi pedoman operasional bagi penyuluh dalam 

melaksanakan kegiatan penyusunan administrasi kelompok tani pemula secara 

lebih sistematis, terarah, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rancangan penyuluhan penyusunan administrasi 

kelompok tani pemula di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Provinsi 

Sumatra Utara perlu dilakukan sebagai upaya menjawab permasalahan hasil 

identifikasi sekaligus mengoptimalkan potensi wilayah dalam penguatan 

kelembagaan kelompok tani secara berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menetapkan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan Sei 

Bingai Kabupaten Langkat?  

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penyusunan 

administrasi kelompok tani pemula sesuai dengan prinsip SMART dan 

ABCD di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan dalam penyusunan 

administrasi kelembagaan kelompok tani pemula berdasarkan karakteristik 

sasaran, karakteristik demografis, sosial, dan ekonomi di Kecamatan Sei 

Bingai Kabupaten Langkat ? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan pengurus kelompok tani pemula terhadap 

efektivitas rancangan penyuluhan penyusunan administrasi kelompok tani 

(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan 

pertanian) di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat ? 
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5. Berapa jumlah kelompok tani pemula yang mau menyusun dan menerapkan 

administrasi kelompok tani setelah dilaksanakannya kegiatan penyuluhan di 

Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis penetapan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan Sei 

Bingai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penyusunan administrasi 

kelompok tani pemula sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di 

Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penyusunan administrasi 

kelompok tani pemula berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik 

demografis, sosial, dan ekonomi di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten 

Langkat Provinsi Sumatra Utara. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan pengurus  kelompok tani pemula terhadap 

efektivitas rancangan penyuluhan penyusunan administrasi kelompok tani 

(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan 

pertanian) di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra 

Utara. 

5. Mengetahui jumlah kelompok tani pemula yang mau menyusun 

administrasi kelembagaan kelompok tani di Kecamatan Sei Bingai 

Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara. 

1.4 Manfaat Rancangan Penyuluhan Pertanian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan 

pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Sebagai masukan bagi penyelengara penyuluhan pertanian dalam 

melaksanakan penyuluhan pertanian  

3. Sebagai bahan referensi bagi penyuluh pertanian dalam melaksanakan  

kegiatan penyuluhan pertanian penyusunan administrasi kelembagaan 

kelompok tani pemula di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat. 


